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BAB IV 

PENUTUP 

 

Sales Promotion Girl atau SPG merupakan ujung tombak dari suatu 

perusahaan dalam memperkenalkan atau mempromosikan produk yang 

dihasilkannya. Pertimbangan utama kebanyakan perempuan muda memilih 

bekerja sebagai SPG adalah karena pekerjaan ini tidak menuntut tingkat 

pendidikan formal yang tinggi, waktu kerjanya fleksibel, dan imbalan finansialnya 

lumayan besar. Di samping itu, ada beberapa motif atau alasan yang mendorong 

orang memilih profesi SPG, antara lain untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 

mendapatkan penghasilan tambahan, untuk mewujudkan eksistensi diri, 

menambah ketrampilan, agar bisa berkomunikasi dengan baik, untuk menambah 

wawasan dan pengalaman kerja, dan untuk menambah jaringan relasi dan 

mendapatkan koneksi bisnis. 

Persepsi SPG terhadap pekerjaan atau profesinya tidak seragam, namum 

pada umumnya mereka memandang profesinya relatif secara positif. Secara 

ringkas dapat disebutkan bahwa para SPG memandang profesinya sebagai: 

pekerjaan freelance, pekerjaan profesional, pekerjaan yang berprestis, pekerjaan 

yang dibutuhkan, dan pekerjaan yang kurang diterima oleh masyarakat. 

Persepsi masyarakat terhadap sales promotion girl umumnya adalah 

negatif. Tetapi sebetulnya ada juga yang positif, terutama dalam pandangan 

mereka yang memiliki pandangan luas (tidak berpikiran sempit), dan pengetahuan 

yang memadai tentang profesi SPG. Persepsi negatif terhadap SPG dan profesinya 
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merupakan stereotipe yang terbangun dari kesan permukaan yang terutama 

ditimbulkan dari pencitraan atas penampilan fisik dan body language para SPG. 

Masyarakat umum memandang penampilan fisik yang dilihat dari cara 

berpakaian, cara berdandan, gesture (body language) para SPG sebagai berlebihan 

dan memberikan kesan sensual dan seronok yang kurang cocok dengan budaya 

ketimuran (Indonesia). 

    Meskipun kebanyakan SPG tidak sependapat dengan apa yang 

dipersepsikan masyarakat terhadap mereka, para SPG umummnya lebih 

mengambil sikap diam saja atau dapat dikatakan bersikap acuh tidak acuh  atau 

tidak mempedulikan pandangan masyarakat terhadap dirinya. Menurut 

narasumber penelitian ini, para SPG itu akhirnya sudah terbiasa dengan persepsi 

masyarakat mengenai mereka , dan mereka tidak dapat berbuat apa-apa juga untuk 

merubahnya. Namun itu tidak membuat mereka mundur dari pekerjaannya 

sebagai SPG, karena mereka mempunyai motivasi dan pemikiran sendiri dalam 

memilih dan menjalankan profesi tersebut.  
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